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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of the Jigsaw cooperative learning model on
the learning outcomes of Natural and Social Sciences (IPAS) in fourth-grade
students of SDN 060914 Medan Sunggal in the 2025/2026 academic year. The main
problem in this study is the low learning outcomes of students in IPAS caused by
monotonous conventional learning, centered on the teacher, and the lack of use of
visual media. This type of research is quantitative with an experimental method (Pre-
Experimental Design) in the form of One-Group Pretest-Posttest Design. The study
population includes all fourth-grade students of SDN 060914 Medan Sunggal,
totaling 54 students. Sampling was carried out using a purposive sampling
technique, so that class IVB, totaling 27 students, was selected as the experimental
class. Data collection techniques used multiple-choice tests, student response
questionnaires, and documentation. The research instrument was tested for validity
using the Product Moment correlation formula and for reliability using Cronbach's
Alpha using SPSS 22. The test results showed a reliability index of 0.936 for the test
item and 0.904 for the questionnaire, both of which are considered very strong. A
significant improvement in students' social studies learning outcomes after
implementing the Jigsaw learning model was demonstrated through a hypothesis
test (t-test) with a significance value (2-tailed) of <0.05. Furthermore, student
questionnaire responses indicated a very positive response to the implemented
model.

Keywords: Jigsaw Learning Model, Social Studies Learning Outcomes,
Cooperative Learning, Elementary School Students

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw terhadap hasil belajar lImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) pada siswa
kelas IV SDN 060914 Medan Sunggal Tahun Ajaran 2025/2026. Masalah utama
dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar IPAS siswa yang disebabkan
oleh pembelajaran konvensional yang monoton, berpusat pada guru, serta
kurangnya penggunaan media visual. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan
metode eksperimen (Pre-Experimental Design) berbentuk One-Group Pretest-
Posttest Design. Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas IV SDN 060914
Medan Sunggal yang berjumlah 54 siswa. Pengambilan sampel dilakukan
menggunakan teknik purposive sampling, sehingga terpilih kelas IVB yang
berjumlah 27 siswa sebagai kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data
menggunakan tes pilihan berganda, angket respon siswa, dan dokumentasi.
Instrumen penelitian telah diuji validitasnya menggunakan rumus korelasi Product
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Moment dan reliabilitasnya menggunakan rumus Cronbach's Alpha berbantuan
SPSS 22. Hasil uji coba menunjukkan instrumen soal memiliki indeks reliabilitas
sebesar 0,936 dan angket sebesar 0,904, yang keduanya berkategori sangat kuat.
Peningkatan signifikan pada hasil belajar IPAS siswa setelah diterapkan model
pembelajaran Jigsaw, yang dibuktikan melalui uji hipotesis (Uji-t) dengan nilai
signifikansi (2-tailed) < 0,05. Selain itu, angket respon siswa menunjukkan
tanggapan yang sangat positif terhadap model yang diterapkan.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Jigsaw, Hasil Belajar IPAS, Pembelajaran
Kooperatif, Siswa Sekolah Dasar

A.Pendahuluan
Pendidikan
komponen penting dalam kehidupan

merupakan

dan sangat penting bagi kemajuan
suatu negara. Berdasarkan Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional
(SISDIKNAS) Nomor 20 Tahun 2003,
pendidikan adalah upaya sadar dan
terencana untuk mewujudkan
suasana belajar agar peserta didik

secara aktif mengembangkan potensi

dirinya. Peningkatan kualitas
pendidikan di  Indonesia terus
diupayakan  pemerintah  dengan

memaksimalkan peran guru sebagai
fasilitator melalui penerapan berbagai
strategi, model, dan media belajar
yang bervariasi.

Pertumbuhan sektor pendidikan
harus menjadi prioritas utama, karena
kualitas pendidikan merupakan salah
satu faktor utama yang menentukan
keberhasilan atau kegagalan suatu
negara (Rahayu, 2025) sedangkan
menurut (Aeni et al., 2025) pendidikan

merupakan usaha utama dalam
proses pembelajaran yang dilakukan
agar peserta didik menjadi manusia
yang lebih baik.

Berdasarkan hasil observasi
langsung yang telah dilakukan oleh
peneliti kelas IV SDN 060914 Medan
Sunggal ditemukan bahwa pada
pembelajaran IPAS banyak siswa
kurang terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran, proses
pembelajaran bersifat konvensional
dan banyak siswa yang tidak fokus
dalam mengikuti proses pembelajaran
sehingga mengakibatkan hasil belajar
siswa rendah.

Berdasarkan pada nilai ulangan
harian bahwa hasil belajar siswa
masih dibawah KTTP pada mata
pelajaran IPAS tergolong rendah.

Peneliti juga melakukan
wawancara dengan wali kelas IVB
SDN 060914 Medan

mengenai penyebab rendahnya hasil

sunggal

belajar siswa dalam pembelajaran

318



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

IPAS adalah

memahami

sulitnya siswa
penjelasan yang
disampaikan oleh guru dikarenakan
dalam pembelajaran IPAS di kelas
kurang didukung oleh alat peraga atau
media visual.

Dengan adanya permasalahan
yang muncul di atas, maka peneliti
terdorong dalam  melaksanakan
penelitian mengenai “Pengaruh Model
Pembelajaran Jigsaw Terhadap Hasil
Belajar IPAS Pada Siswa Kelas IV

SDN 060914 Medan Sunggal”

B. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
UPT SDN 060914 Medan Sunggal
pada semester genap. Populasi
adalah generalisasi yang terjadi
atasobjek/subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan  oleh  peneliti  untuk
kemudian  ditarik
(Sugiyono, 2022)

penelitian  yang

dipelajari dan
kesimpulannya

maka populasi
dialkukan berjumlah 54 siswa.Sampel
yang digunakan untuk penelitian ini
memerlukan teknik purposive
sampling. Teknik purposive sampling
adalah teknik pengambilan sampel
sumber data dengan pertimbangan
dan tujuan tertentu (Mushofa et al.,

2024). Pada penelitian ini

menggunakan desain desain
penelitian Pre-Experimental Design
dengan bentuk One Group Pretest-
Postest (Balaka, 2022).

Teknik pengumpulan data dapat
dilakukan dalam berbagai setting,
berbagai sumber, dan berbagai cara
(Suharsimi, 2022). Teknik
pengumpulan data yang digunakan
peneliti  yaitu tes, angket, dan
dokumentasi.

Tes adalah serentetan
pertanyaan atau latihan serta alat lain
yang digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan,
intelegensi, kemampuan atau bakat
yang dimiliki oleh individu atau
kelompok (Karira et al., 2023).

Angket adalah suatu teknik
pengumpulan data dengan
memberikan atau menyebarkan daftar
pertanyaan kepada responden
Angket ini diberikan kepada peserta
didik untuk memperoleh informasi
mengenai responden peserta didik
terhadap model pembelajaran Jigsaw.

Sedangkan dokumentasi
adalah suatu teknik pengumpulan
data dengan menghimpun atau
menganalisis dokumen tertulis
maupun tidak tertulis (Arukah et al.,
2020). Dokumentasi ini berupa foto

kegiatan pembelajaran dan juga
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digunakan untuk menguatkan data
hasil test, dan angket sehingga hasil
penelitian lebih valid.

Uji coba instrumen penelitian
dilakukan setelah perangkat tes dan
angket tersusun. Uji coba tes dan
angket dilakukan untuk mengukur
kualitasnya sebelum tes dan angket
digunakan untuk mengumpulkan data
penelitian. Ada beberapa cara yang
digunakan peneliti dalam menguiji
kualitas tes dan angket yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
validitas dan reliabilitas menggunakan
aplikasi SPSS.

Uji validitas digunakan untuk
menilai apakah suatu alat ukur yang
benar-benar mengukur apa yang
seharusnya diukur. Dengan kata lain,
uji ini menentukan apakah
pertanyaan-pertanyaan dalam
kuesioner tersebut valid atau tidak
relevan dalam tujuan peneliti. (Rosita
et al., 2021)

Sedangkan uji realibilitas
adalah suatu instrument cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai
alat  pengumpul data karena
instrument tersebut sudah baik. Oleh
sebab itu, untuk uji reliabilitas peneliti
menggunakan rumus KR20 (Kuder

Richardson).

Teknik analisis data digunakan
untuk menganalisis sampel data dan
hasilnya  digeneralisasikan  untuk
populasi yang lebih luas. Teknik
analisis data yang digunakan oleh
peneliti yaitu uji normalitas data, uji
korelasi dan uji hipotesis.

Uji normalitas digunakan untuk
mengetahui apakah populasi data
berdistribusi normal atau tidak
(Febriani et al., 2023). Uji normalitas
dilakukan dengan menggunakan uji
Lilliefors (Hasibuan et al., 2022).

Uji korelasi adalah metode
statistik untuk membandingkan nilai-
nilai terukur dari dua variabel yang
berbeda guna menentukan seberapa
kuat hubungan di antara keduanya
(Suryani Sihombing et al., 2024).
Tujuannya adalah untuk menentukan
apakah variabel bebas (X) dan
variabel (Y) mempunyai pengaruh
yang sangat kuat atau tidak.

Uji Hipotesis digunakan untuk
menentukan apakah terdapat
hubungan yang signifikan diantara

variabel Y dan variabel X.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini diawali dengan
pelaksanaan pretest untuk
mengetahui kemampuan dasar siswa

kelas IVB sebelum mendapatkan
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perlakuan model Jigsaw. Berdasarkan
hasil analisis deskriptif data awal, skor
rata-rata pretest hasil belajar IPAS
siswa masih tergolong rendah dan
belum mencapai standar Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP) yang ditentukan. Hal ini
mengonfirmasi temuan awal bahwa
metode pembelajaran konvensional
kurang efektif dalam memfasilitasi
pemahaman konsep IPAS siswa
secara mendalam.

Setelah pelaksanaan kegiatan
pembelajaran menggunakan model
kooperatif tipe Jigsaw sebanyak
beberapa kali pertemuan, kegiatan
diakhiri dengan pemberian lembar tes
posttest. Hasil pengolahan data
menunjukkan terjadinya peningkatan
yang signifikan pada perolehan skor
hasil belajar |IPAS siswa secara
klasikal. Nilai rata-rata posttest siswa
kelas VB
dibandingkan nilai rata-rata pada saat

meningkat tajam

pretest. Berikut tabel perbandingan
siswa pretest dan posttest:

Tabel 1. Perbandingan Pretest dan

Posttest
No Jenis Jumlah Nilai Keterangan
Tes Siswa Rata-
rata
1 Pretest 27 56,185 Nilai siswa

Tidak
Memenuhi
KTTP

2 27 Nilai siswa
Memenuhi

KTTP

Postest

80
60
40
20

0
56,19 75,56

75,555

M Pretest M Postest

Gambar 1. Diagram Nilai Rata-rata Pretest
dan Postest

Selain data hasil belajar, data
angket respon yang dibagikan
menunjukkan rata-rata siswa
memberikan tanggapan yang sangat
positif terhadap tahapan pelaksanaan
model Jigsaw. Siswa merasa lebih
termotivasi karena dapat berdiskusi
aktif dalam kelompok ahli dan saling
berbagi pengetahuan baru saat

kembali ke kelompok asal.

Sebelum dilakukan pengujian
hipotesis, skor data pretest dan
posttest diuji prasyaratnya melalui uji
normalitas data. Berdasarkan hasil
perhitungan uji normalitas dengan
metode Lilliefors berbantuan SPSS
22, diperoleh nilai signifikansi data
pretest dan posttest yang lebih besar
dari nilai taraf nyata a alpha = 0,05.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa
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seluruh data hasil belajar siswa
berdistribusi normal, sehingga analisis
data dapat dilanjutkan dengan statistik
parametrik.

Berikut tabel uji normalitas

menggunakan uji Lilliefors:

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

No | Variabel | Jumlah Nilai Keterangan
Data Siswa Lhitung
1 Postest 27 0,157 Berdistribusi
normal
2 Angket 27 0,105 Berdistribusi
normal

Tahap  selanjutnya  adalah
pengujian korelasi dan pengujian
hipotesis melalui analisis uji-t (Paired
Samples T-Test) untuk menentukan
signifikansi pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat. Berdasarkan
hasil output analisis statistik diperoleh
nilai  tiung yang lebih  besar
dibandingkan  nilai  twaber  serta
perolehan koefisien nilai signifikansi
(2-tailed) sebesar 0,000 yang nilainya
jauh lebih kecil dari taraf signifikansi
0,05. Berdasarkan kriteria
pengambilan keputusan statistik, jika
nilai sig. < 0,05 maka hipotesis nol
(Ho) ditolak dan hipotesis alternatif
(Ha) diterima.

Dengan demikian, hasil
pengujian ini membuktikan secara
bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan dari penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
terhadap hasil belajar IPAS pada
siswa kelas IV SDN 060914 Medan
Sunggal Tahun Ajaran 2025/2026.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data
penelitian dan pembahasan yang
telah  dipaparkan, dapat ditarik
kesimpulan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap peningkatan hasil belajar
IPAS siswa kelas IV SDN 060914
Medan Sunggal Tahun Ajaran
2025/2026.
ditunjukkan oleh perbedaan capaian

Peningkatan ini

nilai hasil belajar siswa yang
mengalami kenaikan sangat signifikan
antara sebelum (pretest) dan sesudah
(posttest) diberikan perlakuan.
Penggunaan model Jigsaw terbukti
mampu menggeser pusat
pembelajaran menjadi berorientasi
pada siswa, menumbuhkan kerja
sama  kelompok, meningkatkan
keaktifan kelas, serta melahirkan
respon belajar yang sangat positif
sehingga berdampak langsung pada
optimalnya perolehan hasil belajar

IPAS siswa di sekolah dasar.
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